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ABSTRAK

Albar, 2012. “ Pengaruh Pendidikan Islam Terhadap Perkembangan Remaja di
Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan Kab. Luwu ”. Sripsi Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi
Agama Islam ( STAIN ) Palopo. Pembimbing (I) Drs. Syamsu Sanusi,
M.Pd.1. dan Pembimbing (IT) Drs. H.M. Arief R, M.Pd.I.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Perkembangan Remaja.

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh pendidikan Islam terhadap
perkembangan remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan Kab. Luwu.
Adapun yang menjadi pokok pembahasannya adalah bagaimana pengaruh
pendidikan Islam terhadap perkembangan remaja dan langkah-langkah apa yang
dilakukan dalam rangka memaksimalkan pengaruh pendidikan Islam di Desa To’bia
Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu. Adapun tujuan yang ingin di capai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk pengaruh pendidikan Islam
terhadap perkembangan remaja dan langkah-langkah apa yang dilakukan dalam
rangka memaksimalkan pendidikan Islam di Desa To’bia Kecamatan Ponrang
Selatan Kabupaten Luwu.

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian sebagai alat yang
digunakan untuk mengumpulkan berbagai macam alternatif jawaban dari obyek yang
diteliti, instrument tersebut diantaranya ialah : 1). Observasi, 2). Angket, 3).
Wawancara dan. 4). Dokumentasi.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat diketahui
bahwa (1) Pendidikan Islam memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
perkembangan remaja pada umumnya dan bagi remaja di Desa To’bia Kecamatan
Ponrang selatan khususnya. (2) untuk memaksimalkan pengaruh pendidikan Islam di
mulai dari psndidikan dari bawah seperti : Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah
sampai Madrasah Tsanawiyah, maupun pasilitas lainnya berupa sarana sosial
keagamaan yang menempatkan pendidikan Islam sebagai solusi terbaik terhadap
perkembangan remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu.

Xiii



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Target yang hendak dicapai melalui dasar-dasar pendidikan yang
dirancang oleh lembaga-lembaga pendidikan adalah upaya menyiapkan generasi
yang unggul dan mampu menghadapi segala persoalan yang di hadapinya. Di
samping itu tujuan lain yang diharapkan pada generasi yang akan datang adalah
generasi yang memiliki mental yang cukup kuat dan rasa percaya diri.

Dari aspek agama, seorang pemuda harus meyakini Tuhan yang Maha Esa
dan prinsip-prinsip agama adalah muamalah. Agama adalah aqidah dan tindakan,
bukan kalimat-kalimat tanpa makna atau ungkapan-ungkapan kering yang
mengikat dan menekan.

Islam di samping menekankan kepada umatnya untuk belajar juga
menyuruh umatnya untuk mengajarkan ilmunya kepada orang lain. Jadi Islam
mewajibkan umatnya belajar mengajar. Melakukan proses belajar dan mengajar
adalah bersifat manusiawi, yakni sesuai dengan harkat kemanusiaannya, sebagai

mahkluk Homo educandus, dalam arti manusia itu sebagai makhluk yang dapat

dididik dan dapat mendidik.'

1 Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam, ( cet. II ; Jakarta : Bumi Aksara, 1995) , h. 99.



Secara intelek, pemuda hendaknya membekali diri dengan pengetahuan
dan kebudayaan pada umumnya yang memungkinkan untuk hidup dalam
masyarakat. Hendaknya pengetahuan-pengetahuan ini menjadi saran untuk
pembetukan pribadi sesuai dengan tuntutan hidup.

Agama Islam meletakkan suatu amanah kepada setiap pribadi muslim
untuk membina dan memelihara keluarganya dengan memulai dari dirinya
masing-masing agar memperoleh keselamatan dan kesejahteraan dalam hidupnya
di dunia dan di akhirat kelak.

Sehubungan dengan amanah tersebut, maka pendidikan menurut Islam
adalah usaha pembetukan diri (kepribadian) baik diri sendiri maupun diri orang
lain dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Allah swt.,

berfirman dalam Q.S. at-Tahrim / 66 : 6 :

PBICN,F ... K EO @I HAEONHr 2Ol 0
AHAEQO-> ALO MO A BX-URGOE @7
XN QA L5 30 O&5-@05% OO0

Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharah dirimu dan keluargamu dari api
neraka...”
Ayat ini menunjukkan betapa besarnya tanggung jawab orang tua terhadap

anak dan keluarganya di dalam mencapai kebahagiaan hidup yang di ridhai Allah

swt.

2 Departemen Agama RI, AI-Qu 'ran dan Terjemahnya, (Surabaya : Pustaka Agung Harapan),
2006, h. 820



Di sini setiap pelaku pendidikan harus memahami bahwa dunia remaja
terpokus pada alam sekitarnya. Mereka tidak berfikir kecuali terhadap hal-hal
yang berkaitan dengan kecenderungan, dorongan, dan kebutuhan mereka. Oleh
karena itu, pendidikan Islam haruslah berkaitan dengan hidup, kecenderungan,
dan perasaannya. Sehingga hendaklah diberi kesan bahwa pengetahuan-
pengetahuan yang disampaikan kepada mereka semata-mata untuk memecahkan
kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapi. Dengan demikian anak biasa menerima
pengetahuan-pengetahuan tersebut dengan sendirinya tanpa adanya paksaan
maupun kebencian.

Sejalan dengan bagaimana pola pendidikan, seorang Guru Besar
pendidikan dan psikologi Universitas Darul Mu’alimin Ma’ruf Zurayk
mengemukakan:

“Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang menyeluh dengan metode
yang alamiah, melalui jalan interaksi dengan kehidupan. Pendidikan melalui

interaksi sosial adalah metode pendidikan yang terbaru guna mewujudkan
pribadi yang sempurna dan sehat”

Dengan demikian maka seorang anak seharusnya mengembangkan dirinya
sendiri, artinya ia harus menumbuhkan dirinya dan membangun kepribadiannya
dengan mendasarkan kepada potensi dirinya, di samping mendasarkan pada

praktek pendidikan melalui pengawasan, pengarahan, dan penjagaan yang baik.

3 Ma’ruf Zurayk, Kayfa Nurabbi ‘ Abna’ana, di terjemahkan oleh M. Syarifuddin, dkk
dengan judul, Bimbingan Praktis Mendidik Anak Menuju Remaja Aku dan Anakku, (cet.
IV;Bandung:Al-Bayan, 1996), h. 17.



Di sini peran dan pengaruh pendidikan Islam diharapkan dengan mengacu
pada prinsip mengokohkan hubungan antara pendidikan agama dan budi pekerti
dengan mengaitkan antara satu dengan yang lain dari masing-masing unsur
tersebut, karena keduanya mengarah pada satu tujuan  yakni melarang
kemungkaran, menyeru kebaikan, dan berdiri pada standar pendidikan Islam
dengan sikap arif, bijak dan penuh kehati-hatian.

Pendidikan agama Islam merupakan prasarana mental bagi pembangunan
manusia seutuhnya. Dengan demikian, pendidikan agama Islam harus diupayakan
dalam pembentukan dan pembinaan karakter, mental spiritual yang berdasarkan
aspek religius, demi terwujudnya suatu tujuan pendidikan yang sesuai dengan
ajaran Islam.

Islam adalah agama ilmu dan cahaya, bukanlah suatu agama kebodohan
dan kegelapan. Wahyu pertama yang diturunkan Allah Swt., mengandung perintah
membaca sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Alaq/1:1-5:

NENE<= ¢ 0 FHEO®R G N CIRAR 42 NNYAVARRR
¢ -RdAS &P SHERHRAS QN AA Lo S
&Y =-HEH¢R FIRRN HITOBOE “o I
RO @ TG de NEar-e0€e0 clUedNLa I

Bk EHON QN LA Lo 2D CEY
Bk EHON &S SHRHEHQ M Wa e N

ENF B O DEQ S e o €8 BILOROE “o

Terjemahnya:

”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang



Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya...”*

Pendidikan Islam pada dasarnya adalah upaya pembinaan dan
pengembangan potensi manusia agar tujuan kehadirannyan di dunia ini sebagai
hamba Allah swt., sekaligus sebagai khalifah dapat tercapai sebaik mungkin.
Dalam wujudnya pendidikan Islam dapat menjadi upaya umat secara bersama,
atau upaya lembaga kemasyarakatan yang memberi jasa pendidikan bahkan dapat
pula menjadi usaha manusia itu sendiri untuk mendidik dirinya.’

Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-
nilai ajaran Islam pada diri seseorang dengan menempuh berbagai cara dan sistem
yang sesuai dengan petunjuk Allah swt. dan tuntunan Rasulullah saw.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan adalah merupakan
suatu keharusan bagi manusia, sekaligus sebagai bagian dari tugas kekhalifahan
yang diembang oleh manusia.

Demikian pentingnya pendidikan Islam tersebut sebagai penuntun dalam
segala aspek kehidupan manusia, maka dari itu pendidikan Islam perlu diterapkan
kepada anak, terutama ketika anak memasuki masa usia remaja karena masa

remaja itu adalah suatu masa yang penuh dengan kegoncangan jiwa yang sangat

4 Departemen Agama RI., op.cit., h. 904

5> Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan (Ujung Pandang: al-Ahkam,
1997),h. 25



kuat, yang bila mendapat bimbingan agama, maka ia akan mudah berpengaruh
oleh keadaan lingkungan sekitarnya.

Kemajuan ilmu dan teknologi yang semakin canggih, dewasa ini
menimbulkan berbagai macam perubahan dalam kehidupan manusia, diantaranya
perubahan dalam tatanan sosial dan moral yang dahulu sangat dijunjung tinggi,
tetapi tampaknya sekarang kurang dihargai dan dihormati lagi. D1 sisi lain, urusan
manusia semakin bertambah mudah dengan adanya penemuan ilmu dan teknologi,
sehingga jarak antara dua tempat yang sangat jauh terasa dekat, informasi tersebar
dengan sangat cepat melalui berbagai media.®

Namun, di balik kemajuan yang pesat, mulai terasa adanya pengaruh yang
kurang menggembirakan yaitu tampak dan terasa adanya nilai-nilai luhur agama
dan norma sosial yang selama ini sangat diagungkan oleh bangsa Indonesia telah
mulai menurun, dan bahkan sering diabaikan. Banyak tingkah laku manusia
termasuk tingkah laku dari sebahagian peserta didik yang mencemaskan orang
banyak.’

Jelaslah bahwa adanya kemajuan yang pesat ini, sehingga banyak
menimbulkan pengaruh dalam suatu lingkungan khususnya para remaja yang ada
di Desa To’bia Kec. Ponrang Selatan Kab. Luwu.

Dengan adanya fasilitas yang di miliki, masyarakat yang ada di Desa

To’bia dengan mudah memberikan pendidikan agama Islam khususnya untuk

¢ Fuad Hasan, Dasar-Dasar Pendidikan (Cet. 1. Jakarta; PT. Rineka. 1996), h.146

7 Ibid, 148



perkembangan remaja yang ada di Desa To’bia. Dengan adanya pendidikan agama
Islam yang di berikan oleh pendidik kepada remaja dapat berpengaruh terhadap
perkembangan remaja sehingga kelak menjadi penerus untuk masa yang akan
datang.

Oleh karena itu, pengaruh setiap lembaga pendidikan dan setiap muslim
pada umumnya sangatlah dibutuhkan untuk senantiasa menanamkan nilai-nilai
Islam melalui pendidikan Islam termasuk dalam hal ini pendidikan Islam bagi
remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan sehingga agama Islam dapat di

pahami dan di amalkan sesuai dengan tuntunan Alquran dan al-hadits.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil rumusan masalah dalam
bentuk pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh pendidikan Islam terhadap perkembangan remaja di
desa To’bia Kec. Ponrang Selatan Kab. Luwu?
2. Langkah-langkah apa yang dilakukan dalam rangka memaksimalkan

pengaruh pendidikan Islam di Desa To’bia kec. Ponrang Selatan?

C. Hipotesis



Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar, atau mungkin salah.®
Sedangkan Suharsimi Arikunto, hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul.’

Dari beberapa pengertian tersebut. Jadi penulis dapat mengambil suatu
hipotesis yang bersifat dugaan sementara yaitu :

1. Adapun pengaruh pendidikan Islam terhadap perkembangan remaja tersebut
yaitu, di mana remaja yang ada di desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan kini
mulai aktif dalam berbagai hal yang bersifat Islami seperti melaksanakan shalat
berjamaah di mesjid, mengikuti acara-acara pengajian, dll.

2. Langkah-langkah yang di lakukan dalam rangka memaksimalkan pengaruh
pendidikan Islam terhadap perkembangan remaja yang ada di Desa To’bia
Kecamatan Ponrang Selatan yaitu :

a. Membuka lembaga pendidikan Islam yang formal. Untuk itu maka di lakukan
gerakan motifasi kepada orang tua siswa untuk memasukkan anak-anaknya pada
lembaga ini untuk di didik secara formal dengan nilai-nilai keagamaan sesuai
kemampuan lembaga yang ada.

b. Mengupayakan pelaksanaan pendidikan Islam non formal. Seperti pembinaan

remaja mesjid.

8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid 1, (Yogyakarta : Andi Offset, 1995), h. 63.

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Produktif (Jakarta : Rineka Cipta,
1992), h. 62.



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, maka Adapun tujuan
penelitian yang ingin di capai dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan Islam terhadap perkembangan
remaja di Desa To’bia Kec. Ponrang Selatan.
2. Untuk  mengetahui bagaimana langkah-langkah yang di lakukan dalam
rangka memaksimalkan pengaruh pendidikan Islam terhadap perkembangan

remaja di Desa To’bia Kec. Ponrang Selatan.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang di peroleh dalam penelitian ini di harapkan dapat
memberikan suatu yang baru terhadap pengembangan dan peningkatan mutu.
Adapun manfaat tersebut, sebagai berikut :

1. Manfaat ilmiah, yaitu memberikan informasi baru bagaimana pengaruh
pendidikan Islam terhadap perkembangan remaja di Desa To’bia Kec. Ponrang
selatan.

2. Manfaat praktis, yaitu dapat memberikan gambaran secara global tentang
pentingnya pendidikan agama Islam dalam membina dan membentuk manusia

khusunya remaja sehingga nantinya mampu menyikapi problematika hidup, serta



mampu menghadapi tantangan hidup dan rintangan dalam menegakkan nilai-nilai

Islam.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini sebenarnya bukanlah suatu
masalah yang baru, tetapi sudah banyak dikaji dalam berbagai buku-buku bacaan
dan sumber lain namun bersifat umum, berbeda halnya dengan skripsi yang
penulis angkat khusus mengenai pengaruh pendidikan Islam terhadap
perkembangan remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten
Luwu. Untuk itu perlu di kemukakan tinjauan pustaka untuk mengetahui perlu atau
tidaknya pembahasan ini di lakukan, maka penulis membahas tinjauan pustaka

sehingga tampak jelas penelitian yang telah dilakukan.

A. Pengertian Pendidikan Islam

Dalam bahasa Arab pendidikan agama Islam disebut “Tarbiyah al-
Islamiyah”. Namun sebenarnya dalam tradisi Arab, kata yang menunjukkan arti
pendidikan bukan hanya kata tarbiyah saja, tetapi “ A¢-Ta’lim, at-Ta’dib dan ar-
Riyadlah”.!

Term Tarbiyah itu sendiri dalam leksiologis Al-Qur’an tidak dikemukakan
secara langsung, yang ada hanya istilah yang senada dengan itu, yakni Ar-Roob,

Rabbayani, Nurobbi, Robbiyun, Robbani, semua fenomena tersebut mempunyai

! Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, ( Cet. I: Bandung: PT. Trigenda
Karya, 1993), h. 127.
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konotasi makna yang berbeda-beda namun demikian sebenarnya dari kata
Tarbiyah itu sendiri sudah mengarah pada makna pendidikan.
At-Tarbiyah berasal dari tiga kata yaitu: -Raba-Yarbu, artinya bertambah

dan tumbuh. Makna ini dapat dilihat dalam firman Allah, Q.S. ar-Rum / 30: 39.

GrHBEERO TOHE HEFrOraX®7 Lo 6860
YA AN INT-Nm |88 M@ N« B OUEHOHEBN W@
RAOBQRK BXOEHIOES X0 YO OCwaede
TTONRE RFeEer@ias® Lo ¢80 B *Foa S
* Lo 408 YO0 &MOCOCHBD « =07 0K <A
RE>LO AlEs &% Oe @b eo

GRS ¢80 A D L A€COM @I

Terjemahnya:
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia
bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk menperoleh
keridaan Allah, maka itulah orang-orang yang melipat gandakan
(pahalanya).?

Selanjutnya para pakar pendidikan mengidentikkan kata at-Tarbiyah
dengan kata ar-Rabb, sebagaimana mengutip pendapat yang dikemukakan oleh
Fathur Razi, yang dikutip melalui buku yang berjudul Pemikiran Pendidikan Islam
yang ditulis oleh Muhaimin dan Abdul Majid, mengatakan bahwa ar-Rabb

merupakan fonem yang seakar dengan at-Tarbiyah yang mempunyai makna at-

Tanmiyah (pertumbuhan dan berkembang).> Maka dari fonem-fonem di atas dapat

11

2 Departemen Agama R1, AI-Qu ’'ran dan Terjemahnya, (Surabaya : Pustaka Agung Harapan),

2006, h. 574

3 Muhaimin, dan Abdul Mujib., op.cit., h. 128



ditarik benang merahnya yaitu diartikan proses pemeliharaan, pengembangan dan
pembinaan.

Sedang fterm Ta’lim oleh para ahli memberikan pengertian yaitu
pembritahuan, pemehaman, tanggung jawab dan penanaman amanah, sehingga
terjadi pembersihan diri manusia dari segala kotoran dan menjadikan diri manusia
itu berada dalam kondisi yang memungkinkan untuk menerima al-Hikmah serta
mempelajari apa yang bermanfaat baginya.* dan ar-Rivadlah ini hanya digunakan,
oleh Iman Al-Gazali yang artinya pelatihan pada pribadi individu pada fase anak-
anak.’

Dari sekian banyak ragam pengertian terminologi pendidikan agama Islam,
yang tetap mengacu pada term-term yang menunjukan pendidikan yakni Az-
Ta’lim, at-Ta dib dan ar-Riyadlah.

Ada beberapa pendapat para ahli tentang pengertian pendidikan agama
Islam, antara lain :

1. Menurut Prof. Dr. Omar Muhammad al-Toumy al-Toumy al-Syaibani

Pendidikan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu dalam
kehidupan masyarakatnya dan kehidupan dengan alam sekitarnya melalui proses

kependidikan.®

4 Ibid., h. 132.

5 Ibid., h. 134.

12

¢ Omar Muhammad al-Toumy al-Syabani, Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah, diterjemahkan

oleh Hasan Langgulung dengan judul, Falsafah Pendidkan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h.
399.
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2. Menurut Endang Syarifuddin Anshari

Pendidikan Islam adalah proses bimbingan (pimpinan, tuntunan, usulan)
oleh subyek didik terhadap perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan,
intuisi dan lain sebagainya) dan raga obyek didiknya dengan bahan-bahan materi
tertentu, disertai evaluasi sesuai dengan ajaran Islam.’

3. Menurut Abd. Rahman Getteng bahwa:

Pendidikan Islam adalah upaya pemberian peluang sebesar-besarnya bagi
pengembangan potensi kemampuan berfikir kritis peserta didik dengan nilai-nilai
ajaran Islam berdasarkan Alquran dan As-Sunnah.®

4. Menurut Mustafal Ghulyani dalam buku Ilmu Pendidikan Islam yang ditulis

oleh Nur Uhbiyati mengatakan bahwa:

Pendidikan agama Islam adalah menanamkan akhlak yang mulia didalam
jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk

dan nasihat, sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam)

7 Endang syaifuddin Anshari, Pokok-Pokok Pikiran Islam (Jakarta: Interprises, 1976), h. 85

8 H.A. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan, (Ujung Pandang: Yayasan
Al-Ahkam, 1997), h. 41.



jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta belajar untuk

kemanfaatan tanah air.’

5. Ahmad D. Marimba mengemukakan dalam buku yang berjudul Kapita

Selekta Pendidikan yang ditulis oleh Jamaluddin dan Abdullah, bahwa:

Pendidikan agama Islam yaitu bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian umat menurut
ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian lain, sering kali beliau menyatakan
kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih, memutuskan serta
berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam. Dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai

Islam.'®

6. Zakiah Daradjat mengatakan bahwa:

a. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan  kepada
anak didik agar kelak setelah selesai pendidikan yang dapat memahami dan

mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of

life) .

® Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan Islam (Cet. 11: Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 10.

10 Jamaluddin dan Abdullah, Kapita Selekta Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia,
1998), h. 9.
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b. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan

agama Islam.

c. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang telah diyakini secara menyeluruh. Serta
menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi

keselamatan dan kesejahteraan hidup didunia maupun akhirat kelak.!!

7. Moh. Fadi Al-Djamaly memberikan pengertian agama Islam dalam buku
yang berjudul Filsafat Pendidikan Islam, yang ditulis oleh Muzayyin Arifin,
sebagai berikut:

Pendidikan Islam adalah proses yang mengarahkan manusia kepada
kehidupan yang baik yang mengangkat derajat kemanusiaan, sesuai dengan
kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarannya (pengaruh dari luar).!?

Dari pengertian di atas, terlihat kemulian ajaran Islam yang mengarahkan
manusia kepada derajat kemanusiaannya (memanusiakan manusia) dengan
berdasarkan atas kemampuan dasar/fitrahnya dan kemampuan yang berasal dari
luar dirinya seperti proses pendidikan dan pengaruh. Dengan demikian kegiatan

pendidikan dalam Islam adalah segala bentuk kegiatan yang senantiasa berusaha

11 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,2000), h. 86

12 Muzayyin. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam ( Edisi Revisi ; Jakarta : Bumi Aksara) h. 7
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memelihara dan mengembalikan manusia kepada fitrah atau agama yang benar
yang bersumber dari Allah swt dengan senantiasa mengarahkan dan melihat
pengaruh dari luar sehingga tetap dalam ajaran yang benar dan mulia. Oleh karena
itu, dari rumusan diatas, Islam dalam proses pendidikannya mengakui adanya
pengaruh bawaan dan pengaruh lingkungan yang senantiasa mengikuti dan
mempengaruhi proses pendidikan dan kehidupan manusia khususnya pada diri
anak. Dengan demikian hal ini menjadi tanggung jawab seluruh pendidik baik

pendidikan informal, formal dan non formal.

B. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan kepribadian
muslim umumnya termasuk bagi remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang
Selatan Kabupaten Luwu pada khususnya, maka pendidikan Islam memerlukan

asas dasar sebagai landasan gerakannya.

Oleh karena itu, pendidikan agama Islam sebagai usaha untuk membentuk

16

manusia harus mempunyai landasan dan perumusan tujuan pendidikan agama Islam.

Dengan demikian, maka dasar pendidikan agama Islam yang utama adalah al-Qur’an

dan Hadits Rasulullah saw., sebagaimana dikemukakan oleh pemikir Islam seperti

ijtihad, sejarah Islam atau pendapat para sahabat nabi, ulama atau ilmuan Islam."?

Untuk memperjelas uraian di atas, maka akan diuraikan beberapa dasar atau

landasan yang dipergunakan dalam pendidikan agama Islam, yaitu:

13 Muzayyin Arifin, op.cit., h. 13.
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1. Al-Qur’an
Di dalam al-Qur’an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip
berkenaan dengan masalah pendidikan antara lain, berisi tentang prinsip materi
pendidikan agama Islam seperti iman dan akhlak. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S.

Lukman /31 : 13-14 yang berbunyi:

DRONCIGEN s €IOEONIMNe ol SOROG]
v OPOKEINI0 DTE€ON>N0D¢0 e0>260
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Terjemahnya:
“Dan (ingatlah) ketika lugman berkata kepada anaknya, diwaktu ia memberi
pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar”. Dan kami perintanhan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang
ibu bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan
kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.”!*

Dari penjelasan ayat di atas, dapat dipahami bahwa prinsip-prinsip yang
berhubungan dengan pendidikan anak terutama pada aqidah dan akhlak, yaitu
perintah beriman kepada Allah dan berbuat baik kepada kedua orang tua.

Al-Qur’an menjadi dasar yang paling utama dalam pendidikan agama Islam,

karena al-Qur’an adalah sumber kebenaran dalam Islam dan kebenarannya tidak

14 Departemen Agama RI., op.cit., h. 581.
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diragukan lagi, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-baqarah / 2 : 2 yang

berbunyi:

0000 SHL OG0 ++ DHTUMIGNEN o 3 HEN 0T+0
XS BLOEO*F <OnHg erwe 099022 0O

Terjemahnya:

“Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi mereka yang

bertaqwa”.'?

Ayat di atas, dengan jelas menyatakan bahwa mencari sebuah kebenaran
dalam Islam janganlah ragu-ragu karena al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia.

Oleh karena itu, pendidikan agama Islam harus menggunakan al-Qur’an
sebagai sumber utama dalam merumuskan berbagai teori tentang pendidikan agama
Islam dijadikan sebagai landasan untuk pengajaran dan sebagai pegangan yang harus
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Al-hadist

Al-hadist atau as-sunnah merupakan dasar kedua setelah al-Qur’an, yang
merupakan penjelasan atau memberikan penjelasan tentang hal-hal yang kurang jelas
di dalam al-Qur’an serta merupakan cerminan dari segala apa yang telah dilakukan
oleh Nabi Muhammad saw. kedudukan as-sunnah sebagai dalil, tercantum di dalam
potongan ayat Q.S. al-Hasyr / 59 : 7 yang berbunyi:

RIO€CR®@a 3 RENE W@ e 2N Jdu
€O EOR AL wO&; ¢ F e AR dm €CHO77ORQe
AForde U200z €0 g BIKUEC Vo @F Lo g0
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15 Ibid., h. 2.
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Terjemahnya:
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.”!®

Adapun hadis yang menegaskan tentang sunnah sebagai dasar kedua setelah
al-Qur’an, yaitu:

Al gy A g ol QUS Lo 2iSisad o) Lalal | ghizas ()1 (o yal 2S00 € 53

17 ((:SBJ\ a\}J)
Artinya;

“Aku tinggalkan dua pusaka untukmu sekalian, dan kalian tidak akan tersesat
selam-lamanya, selama kalian berpegang teguh kepada keduanya, yaitu kitab
Allah dan Sunnah Rasul-Nya.” (HR. Hakim).

Hadis juga berisi tentang aqidah, syariat, petunjuk atau pedoman, dan
muamalah untuk kehidupan manusia. Amalan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad
saw. dalam proses kehidupan sehari-hari, menjadi sumber pendidikan Islam karena
Allah swt. mengutus Nabi Muhammad saw. sebagai suri tauladan bagi seluruh umat
manusia dan juga sebagai rahmatan lil’alamin. Sebagaimana dijelaskan oleh Allah

swt. dalam Q.S. al-Ahzab /33 : 21 :

*x ForSe EYAERPO ORx FLAE e €8 LARKE @vDAw
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S

18 Ibid., h. 916.

17 Departemen Agama RI., Shahih Muslim, (Jus 6), h. 245.
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Terjemahnya:
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mernharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”!8
Dari penjelasan ayat tersebut di atas, jelaslah bahwa pendidikan agama Islam

sangat penting dalam kehidupan seseorang, karena pendidikan agama Islam

membimbing kearah jalan yang baik.

3. Ijtihad

Secara etimologi, kata ijtihad merupakan pecahan dari kata jdhada yujahidu,
yang artinya badzlu al-wus‘i (mencurahkan segenap kemampuan). Ijtihad juga
bermakna, “Istafrdagh al-wus ‘i fi tahqiq amr min al-umir mustalzim li al-kalafat wa
al-musyagqaq.” (mencurahkan seluruh kemampuan dalam men-tahqig (meneliti dan
mengkaji) suatu perkara yang meniscayakan adanya kesukaran dan kesulitan).
Dikalangan ulama ushul, ijtihad diistilahkan dengan, “istafragh al-wus‘i fi thalab
adz-dzann bi syai’i min ahkam asy-syar ‘iyyah ‘ald wajh min an-nafs al-‘ajzi ‘an al-
mazid fih (mencurahkan seluruh kemampuan untuk menggali hukum-hukum syariat
dari dalil-dalil dzanni hingga batas tidak ada lagi kemampuan melakukan usaha lebih
dari apa yang telah dicurahkan.” '

Baik al-Qur’an maupun hadis masih banyak mengandung pengertian yang

bersifat umum. Para ulama ahli pendidikan dalam Islam menggunakan akal atau

18 Departemen Agama RI., op.cit., h. 670.

1 Mulyana, Ijtihad Ensiklopedi Islam., http://www. Nuansa Islam. Com/index., 2010 di ambil
11 Oktober 2012
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berijtihad sebagai jalan untuk menetapkan suatu hukum dalam ajaran Islam. Ijtihad
ini sangat dibutuhkan sesudah wafatnya Rasulullah saw., disebabkan karena tidak
adanya tempat untuk bertanya jika umat mendapatkan masalah yang muncul di
tengah masyarakat. Ijtihad menurut bahasa berarti mengerjakan sesuatu dengan
sungguh-sungguh.

Dari segi tujuan pendidikan Islam, A. Rahman Getteng menyimpulkan bahwa
tujuan pendidikan Islam itu tidak lain adalah membentuk pribadi muslim seutuhnya
adalah pribadi yang ideal menurut ajaran Islam, yakni meliputi aspek-aspek
individual, sosial dan aspek intelektual >

Secara praktis, Muhammad Athiyah al-Abrasyi seperti yang dikutip oleh
Syamsul Nizar menyimpulkan bahwa tujuan pendidika Islam terdiri atas 5 sasaran,
yaitu:

1. Membentuk akhlak mulia
2. Mempersiapkan kehidupan dunia akhirat
3. Persiapan untuk mencari reski dan memelihara segi kemanfaatannya
4. Menumbuhkan semangat ilmiah di kalangan peserta didik
5. Mempersiapkan tenaga profesional yang terampil.?!
Maka jelaslah bahwa pengaruh pendidikan Islam akan dipadu dengan

pengaruh dasar yang fitrah, sehingga remaja termasuk yang ada di Desa To’bia

20 H. A. Rahman Getteng, Op.cit., h. 37.

2 Muzayyin. Arifin, Op.cit., h. 37



Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu dapat menjadi hamba Allah yang

mampu berjalan di jalur yang benar sesuai petunjuk-Nya.
C. Perkembangan remaja

1. Pengertian Perkembangan

Setiap organisme, baik manusia maupun hewan, pasti mengalami peristiwa
perkembangan selama hidupnya. Perkembangan ini meliputi seluruh bagian
dengan keadaan yang dimiliki oleh organisme tersebut, baik yang bersifat konkret
maupun yang bersifat abstrak, jadi peristiwa perkembangan itu khususnya
perkembangan manusia tidak hanya bertujuan pada aspek psikologis saja, tetapi
aspek biologis.

Secara singkat perkembangan adalah proses atau tahapan pertumbuhan ke
arah yang lebih maju.??> Sedangkan menurut Netty Hartati dkk. Perkembangan
yaitu perubahan-perubahan yang dialami individu atau organisme menuju tingkat
kedewasaanya atau kematangannya (maturation) yang berlangsung secara
sisitematis (saling kebergantungan atau saling mempengaruhi antara bagian-bagian
organisme dan merupakan suatu kesatuan yang utuh), progresif (bersifat maju,

meningkat dan mendalam baik secara kuantitatif —maupun kualitatif) dan

22 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, (cet. VI ; Jakarta: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 41.
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berkesinambungan (secara beraturan, berurutan, bukan secara kebetulan)
menyangkut fisik maupun psikis.??

Kartini Kartono, yang dikutip oleh Alex Sobur mendefenisikan
perkembangan sebagai perubahan-perubahan psikofisis sebagai hasil dari proses
pematangan fungsi-fungsi psikis dan fisis pada diri anak, yang ditunjang oleh
faktor lingkungan dan proses belajar dalam waktu tertentu, menuju kedewasaan.?*

Adapun pendapat lain tentang arti perkembangan yang dikemukakan oleh
Libert, Paulus dan Strauss, yang dikutip oleh Sunarto dan Agung Hartono yaitu;
perkembangan adalah proses perubahan dalam pertumbuhan pada suatu waktu
sebagai fungsi kematangan dari intraksi dari lingkungan.?

Selanjutnya, Dictionary of psychology, yang dikutip oleh Muhibbin Syah
secara lebih luas merinci pengertian perkembangan manusia sebagai berikut:

1. Perkembangan itu merupakan perubahan yang progresif dan terus
menerus dalam diri organisme sejak lahir hingga mati.
2. Perkembangan itu berarti pertumbuhan.
. Perkembangan berarti perubahan dalam bentuk dan penyatuan bagian-bagian
yang bersifat jasmaniah kedalam bagian-bagian yang fungsional.

4. Perkembangan itu adalah kematangan atau kemunculan pola-pola dasar
tingkah laku yang bukan hasil belajar.?

[98)

2 Netty Hartati, dkk., Islam dan Psikologi, Ed. I (cet. I ; Jakarta: PT. Raja, 2004), h. 13.
24 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Cet. I ; Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 128.

%5 Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Cet. 11 ; Jakarta:: Rineka
Cipta, 2002), h. 39.

26 Muhibbin Syah, op.cit., h. 42.
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Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan adalah rentetan perubahan jasmani dan rohani manusia menuju

kearah lebih maju dan sempurna.

2. Pengertian Remaja

Masa ini terbagi menjadi beberapa bagian yaitu :

a. Masa pra puberitas (pueral) =12 — 14,0 tahun.
b. Masa pubertas = 14 — 18;0 tahun.
c. Masa adoleson =18;0 — 21,0 tahun.

1. Masa Pra Pubertas (Pueral)

Masa ini adalah masa peralihan dari masa sekolah menuju pubertas, di
mana seorang anak yang telah besar, ( puer = anak besar ) ini sudah ingin berlaku
seperti orang dewasa tetapi dirinya belum siap, termasuk kelompok orang dewasa.
Pra pubertas adalah saat-saat terjadinya kematangan seksual yang sesungguhnya,
bersamaan dengan terjadinya perkembangan fisiologis yang berhubungan dengan
kematangan kelenjar endokrin.?’

2. Masa Pubertas ( Usia 14;0 — 18;0 Tahun )

27 H. Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, ( Cet. I Jakarta : PT
Rineka Cipta, 2005), h. 121.
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Pada masa ini seorang anak tidak lagi hanya bersifat reaktif, tetapi juga anak
mulai aktif mencapai kegiatan dalam rangka menemukan dirinya , serta mencari
pedoman hidup, untuk bekal kehidupannya mendatang. Kegiatan tersebut
dilakukannya penuh semangat menyala-nyala tetapi ia sendiri belum memahami
akan hakikat dari sesuatu yang dicarinya itu.?

3. Masa Adoleson ( Usia 18;0 —21;0 Tahun )

Masa ini sebenarnya sudah tidak begitu menarik untuk dibahas, karena
masa ini sudah tidak lagi banyak keistimewaan yang menonjol, maka sudah mulai
tenang kejiwaannya, sebagai persiapan kehidupan pada masa dewasa. Adapun
batas masa adolesen ini sebenarnya masa banyak pendapat yang saling berbeda,
tetapi untuk sekedar pedoman umum serta berdasarkan pada gejala-gejala
kejiwaan yang paling tipikal adalah antara lain 18;0 — 21;0 tahun.?

Untuk mendefenisikan remaja secara mutlak tidaklah mudah. Hal ini
terjadi karena perbedaan sudut pandang dalam menilai siapakah yang dimaksud
dengan remaja itu. Masalah remaja, baru menjadi pusat perhatian ilmu sosial
dalam 100 tahun terakhir ini saja.’® Untuk memperoleh gambaran yang jelas
tentang perbedaan sudut pandang tersebut, berikut ini akan dijelaskan secara

singkat pandangan tentang remaja dari berbagai batasan pendapat:

28 [bid , h. 124.

2 Ibid, h.125.
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30 Sarlito Wirawan Sarsono, Psikologi Remaja, (Cet. V11, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2003), h. 4.



a. Menurut WHO
WHO (World Health Organization) menerapkan bahwa batas usia remaja
adalah 10 — 20 tahun. Hal ini di tandai dengan tanda seksual sekunder, kematangan
seksual, perkembangan psikologi berupa pada identifikasi dari kanak-kanak
menjadi dewasa, serta peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi menjadi
relatif lebih mandiri.?!
b. Menurut Masyarakat Indonesia
Sebagai pedoman umum masyarakat Indonesia menggunakan batasan usia
11 — 24 tahun dan belum menikah untuk remaja Indonesia dengan berbagai
perkembangan karena masyarakat Indonesia terdiri atas berbabai macam suku,
adat dan tingkatan sosial ekonomi maupun pendidikan.>?
c. Menurut Elizabeth B. Hurlock
Awal masa remaja berlangsung kira-kira 13 tahun — 16 tahun / 17 tahun,
dan akhir remaja bermula dari usia 16 tahun atau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu
usia matang secara hukum, dengan demikian masa remaja merupakan periode
yang sangat singkat.>
Berdasarkan defenisi remaja di atas , secara umum remaja dapat diartikan

sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak kemasa dewasa yaitu 10 — 24

3t Ibid., h. 9.

32 Ibid., h. 14.

33 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Ed. V ; Jakarta: Erlangga, t. th), h. 202.
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tahun. Peralihan tersebut terjadi dalam berbagai dimensi baik dari segi fisik,

ketergantungan sosial, usia, seksual, sosial ekonomi, dan lain-lain.

D. Perkembangan Keagamaan pada Masa Remaja

Pada masa remaja adalah salah satu periode yang penting dalam proses
perkembangan manusia. Masa remaja merupakan masa peralihan perubahan usia
bermasalah, masa mencari identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, ambang
masa remaja.>*

Masa remaja ini dikatakan sebagai masa kemelut dalam masalah religi,
karena pada periode ini ada tiga ciri khas yang menonjol dalam kehidupan religi
seorang anak yaitu:

1. Priode keraguan religius.
2. Periode kesadaran religius.
3. Periode rekontruksi agama.*’

Ketiga hal di atas bersifat lebih radikal dari perubahan minat pekerjaan,
remaja akan menjadi lebih kritis terhadap keyakinan dimasa lampau (kanak-
kanak). Setiap keagamaan terbentuk dalam empat karakteristik yaitu:

a. Percaya ikut-ikutan.

b. Percaya dengan kesadaran, kegelisahan, kecemasan, dan ketakutan.

c. Percaya tapi agak ragu-ragu.

3% Ibid., h. 207-208.

35 Ibid., h. 222.



d. Tidak percaya atau cenderung pada atheis.*

Menurut Robert H. Thouless, dalam buku Ilmu Jiwa Agama yang ditulis
oleh Sururin, mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
keagamaan remaja yaitu pengaruh sosial, pengalaman, kebutuhan, dan proses
pemikiran.®’

Secara logika remaja berpegang pada prinsip, bahwa bila agama
merupakan ajaran yang bersumber dari Tuhan, mengapa informasi yang mereka
terima dijumpai berbagai perbedaan.’® Pikiran tersebut timbul sebagai akibat dari
pergolakan batin dalam diri remaja yang ingin mencari kebenaran yang hakiki
sebagai pedoman hidup.

Karena berada pada pergolakan batin dan kemelut, remaja termotivasi
melakukan ibadah-ibadah bagi remaja seolah-olah hanya menentramkan hati yang
gelisah.* Untuk mengatasi kegaulan batin ini para remaja cenderung untuk
bergabung dalam peer group (teman sebaya), untuk saling berbagi rasa dan

pengalaman.*

36 Sururin, Ilmu Jiwa Agama, (Cet.1 ; Jakarta: PT. Raja Grafida Persada, 2004), h. 73-77.

37 Ibid., h. 79.

28

38 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Cet. VIII ; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 81.

39 Sururin, op.cit., h.7.
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Dalam suasana tersebut, remaja membutuhkan pembinaan motivasi agama
secara terpadu dari keluarga (terutama orang tua), guru, ulama, tokoh-tokoh
masyarakat, dan pemimpin yang lain. Pembinaan motivasi tersebut dapat
dilakukan melalui pelatihan ibadah agama sehingga menjadi kebiasaan,
penanaman kedisiplinan beragama sejak usia dan contoh ketauladanan, dan lain-

lain.

E. Pendidikan Islam Memanusiakan Remaja

M. Sattu Alang mengemukakan masa remaja (masa adoleson) dapat
dipandang sebagai masa dimana individu dalam proses pertumbuhannya (terutama
fisik) telah mencapai kematangan.*! Dadang Sulaiman menyebut masa remaja
dengan periode “serba tidak”.*?

Dari pengertian tersebut memberikan gambaran bahwa remaja merupakan
masa di mana seseorang mengalami sebuah perubahan yang tidak mudah dilalui

karena penuh dengan tantangan. Untuk itu dibutuhkan sebuah terapi yang dapat

4TH.M. Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam, (Makassar, CV. Berkah Utami, 2006), h.
76

“Dadang Sulaiman, Psikologi Remaja Dimensi-dimensi Perkembangan (Cet. 1. Bandung: Mandar
Mamuju, 1995), h. 7
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mengantarkan para remaja keluar dari masalah berat yang dihadapinya tersebut. Di
sini pendidikan Islam memiliki peranan besar untuk mengarahkan para remaja
menuju jalur yang sehat dan positif dalam rangka menyelamatkan jiwanya
sehingga ia dapat menjadi manusia yang berakal sehat, berbudi luhur dibawah
naungan Allah swt. Karena itu penting kiranya mengetahui masa awal/permulaan
masa remaja.

Dalam kaitan ini Zakiah Daradjat memberikan batasan bahwa pada
umumnya permulaan masa remaja dapat diketahui dengan mudah dan pada
umumnya permulaan masa remaja dapat diketahui dengan mudah dan hampir
sama pada tiap anak, yaitu kira-kira pada umur 13 tahun (misalnya mimpi bagi
anak laki-laki dan haid pada anak remaja).*?

Dalam pendidikan Islam, tujuan perasaan kemasyarakatan didefenisikan
sebagai upaya mempersekutukan individu yang bercerai berai serta mengikat hati
dan perasaan mereka dalam ikatan yang kuat, kokoh, dan tidak berubah-ubah.
Realisasi tujuan tersebut memerlukan konsentrasi remaja dalam berfikir, bertindak.
Hal ini sejalan dengan upaya-upaya pembinaan yang dilakukan terhadap remaja
yang ada di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu.

Dengan pendidikan Islam remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang
Selatan Kabupaten Luwu dapat menentukan tujuan hidup yang akan ditempuh, ia
akan menggunakan segala potensinya agar tujuan hidupnya sesuai dengan pola

pikirnya, menjadikan asas manfaat menurut ajaran agama. Remaja semacam ini

43 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (cet. VII ; Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 144
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hanya menstandarkan seluruh pikirannya dengan aqidah Islam. Setiap persoalan
yang dihadapinya akan ditimbang dengan Islam.

Pendek kata dengan pendidikan Islam akan menjadikan seorang remaja
menjadi mulia karena pendidikan Islam memandang kehidupan remaja bukan saja
dari aspek perkembangan fisik jasmaninya semata, namun juga memandang aspek
ideologisnya. Sehingga dapat mengantarkan remaja yang ideal, artinya remaja
yang layak menjadi pemimpin untuk rumah tangga, pemimpin masyarakat bahkan
pemimpin rakyat yang di ridhai Allah swt.

Hal ini bukanlah sesuatu yang tidak mungkin, malah sebaliknya sudah
menjadi ketentuan Allah swt., bahkan manusia adalah makhluk yang dinamis,
makhluk yang mulia dan utama dari mahkluk yang lain. Sebagaimana dalam
firman Allah swt. dalam Q.S. al-Isra’ / 17 : 70 sebagai berikut:

GRS $<H o OGa L 10X @) §OrDere @] <

ONx AZ<CVOOxcHS XN 6RO ¢ 7

O ¢+ ¢ @M - 90 NAUOR W M@ e
>PQOHE 2L OONA RN e 060
CHENOOCoH: Ko 0,6 CeEmBn0 A Ddwe I

s OxSOEEHRE $ITOONKE 1wO BN, T2 O <¢K
CIES $EOZN BN o

Terjemahnya:

“ Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan angkut
mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami
ciptakan dengan kelebihan yang sempurna...”*

4 Departemen Agama RI., op.cit., h. 394
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Ayat di atas menjelaskan keutamaan manusia termasuk remaja dan menjadi
jaminan kebahagiaan serta pemenuhan kebutuhan bagi manusia, konsekwensinya
mausia diamanahkan menjadi khalifah dipermukaan bumi ini dengan bekal
fasilitas daya nalar dan agama yang menyertai perjalan hidup manusia pada
umumnya dan remaja muslim pada khususnya.

Jadi anggapan bahwa remaja hanya menjadi beban masyarakat tidaklah
benar. Dapat dipahami bahwa remaja dapat menjadi aset yang besar bagi sebuah
bangsa dalam rangka melakukan sebuah perubahan. Di sinilah fungsi pendidikan

Islam bagi remaja sangat memegang pengaruh penting dan tidak bisa disepelekan.

F. Kerangka Pikir

Untuk memudahkan alur penelitian berangkat dari sebuah kerangka pikir

sebagai berikut:.
BAGAN KERANGKA PIKIR
Pendidikan Islam
( Informal, Formal dan Non Formal)
Faktor Eksternal
(Masyarakat dan Keluarga) Faktor Internal
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::> Perkembangan Remaja <":|
di Desa To’bia

Gambar Kerangka Pikir

Berdasarkan gambar kerangkat pikir tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa,
Pendidikan Islam mempunyai pengaruh yang penting terhadap perkembangan remaja
di Desa karena selain membantu para orang tua, masyarakat dan guru dalam membina
dan mendidik juga memudahkan para remaja dalam memahami nilai-nilai ajaran
Islam yang ada pada diri seseorang. Penanaman nilai-nilai ajaran Islam pada
seseorang dapat di tempuh dengan berbagai cara yang sesuai dengan petunjuk Allah
Swt., dan tuntunan Rasulullah Saw. Usaha penanaman nilai-nilai ajaran Islam

tersebut bisa dilakukan melalui pendidikan formal dan nonformal.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kuantitatif dan kualitatif
deskriftif, karena data-data yang ditulis adalah data variabel yang berbentuk angka-
angka dan kata-kata atau kalimat serta uraian-uraian beberapa argumen atau rumusan-
rumusan yang tertuang dalam bentuk naskah / teks yang berusaha menggambarkan
tentang ““ Pengaruh pendidikan Islam terhadap perkembangan remaja di Desa To’bia
Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu”, penelitian ini ditunjang oleh data
yang bersumber baik dari perpustakaan (/ibrary) maupun dari lapangan (field
research) yang berkaitan dengan apa yang akan diteliti.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang data valid,
baik yang bersumber dari pustaka maupun dari obyek penelitian itu sendiri, yang
secara spesifik membahas tentang Pengaruh pendidikan Islam terhadap
perkembangan remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan kabupaten Luwu,
karena yang menjadi obyek pelitian adalah orang-orang yang bergelut setiap hari di
Desa To’bia.

Lokasi ini dijadikan sebagai tempat penelitian karena didasarkan atas
beberapa pertimbangan di antaranya adalah karena peneliti berdomsili di lokasi ini

dan merupakan daerah yang memiliki jumlah remaja yang cukup banyak dan ini
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merupakan lokasi yang memiliki sasaran obyek yang pas dengan judul ini untuk

diteliti.

B. Variabel Penelitian

Dalam penelitian terdapat dua variabel sebagai unit analisis sekaligus
sebagai objek kajian dalam penelitian ini. Pertama variabel tentang pengaruh
pengaruh pendidikan Islam (X). Kedua, perkembangan remaja (Y). Kedua variabel
penelitian ini menjadi pusat dan objek penelitian yang mengambil lokasi penelitian
di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu.

Variabel penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

v

X Y
Keterangan:
X = Pendidikan Islam
Y = Perkembangan remaja

— = Vaiabel (X) berpengaruh terhadap Variabel (Y)
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah remaja yang ada di
Desa To’bia Kec. Ponrang Selatan. Adapun remaja yang dimaksud di sini yaitu

remaja yang memasuki usia 13 — 18 tahun.

o Table3.1

Populasi penelitian

No Nama Dusun Pria Wanita Jumlah

1 Dusun To’bia 38 24 62

2 Dusun Lapippi 23 19 42

3 Dusun Bane jambong 27 23 50
Jumlah 88 66 154

Sumber: Data Desa To’bia

Jadi jumlah keseluruhan populasi dalam penelitian ini adalah 154 orang.
Mengenai besarnya populasi dan sampel Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa
populasi adalah jumlah keseluruhan objek yang sedang diteliti, apabila objeknya

kurang dari 100 orang maka lebih baik diambil semua sebagai sampel. Tapi jika
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jumlah objeknya besar (lebih dari 100) maka dapat diambil 10 atau 15% atau 20
sampai 25%.!
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Karena dapat
dianggap memberikan gambaran dari populasi yang ada dalam wilayah penelitian
yang berkaitam dengan judul, sampel penelitian yang dipilih adalah proporsonal
random sampling untuk mengambil sampel pada remaja di Desa To’bia karena
sampel terdiri dari sub populasi dengan memperhitungkan besar-kecilnya sampel
pada sub populasi dan diambil secara acak tiap sub populasi.

Jumlah sampel adalah 39 remaja (25%) dari 154 populasi di Desa To’bia

Kec. Ponrang Selatan.

D. Defenisi Operasional Variabel

Skripsi ini  berjudul “  Pengaruh Pendidikan Islam Terhadap
Perkembangan Remaja Di Desa To ’bia Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten
Luwu”. Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan untuk menghindari
pemahaman yang berbeda dalam memahaminya, maka penulis memberikan
batasan pengertian dari beberapa kata kemudian dirumuskan dalam bentuk

defenisi operasional judul sebagai berikut:

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. VIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 1992), h. 112.
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Pengaruh artinya daya ada atau yang timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.’

Dalam kaitannya dengan judul skripsi ini, maka kata pengaruh
dimaksudkan sebagai sesuatu yang timbul dari pendidikan Islam terhadap
perkembangan remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten
Luwu.

Menurut Abd. Rahman Getteng bahwa pendidikan Islam adalah upaya
pemberian peluang sebesar-besarnya bagi pengembangan potensi kemampuan
berfikir kritis peserta didik dengan nilai-nilai ajaran Islam berdasarkan Alquran
dan As-Sunnah.?

Berdasarkan pernyataan di atas, secara jelas dapat dipahami bahwa
persoalan pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dikaji,
pendidikan Islam adalah merupakan suatu konsep bersistem yang memberikan
arah dan tujuan untuk mencapai kebahagiaan hidup. Untuk itu diperlukan
pendidikan agama Islam yang mantap dan terarah. Adapun Pendidikan Islam yang
dibahas dalam skripsi ini lebih dititik beratkan pada bagaimana menanam nilai-
nilai Islam kepada remaja yang ada di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan
Kabupaten Luwu untuk kemampuan berfikirnya, bukan hanya berlangsung

disekolah tetapi segala kegiatan yang berorientasi pada ajaran Islam yang

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Edisi 3; Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h 849

3 H.Abd. Rahmat Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan, (Ujung Pandang: Yayasan
Al-Ahkam, 1997), h. 41.



mencakup seluruh dimensi kehidupan manusia dengan cakupan Islam itu sendiri
yang diselenggarakan dengan kesadaran dan usaha yang terencana dan sungguh-
sungguh untuk menyebarkan nilai Islam.

Sedangkan Remaja yang dimaksudkan di sini adalah kelompok usia di
mana seseorang dapat dikatakan telah memiliki kematangan khususnya fisik, kira-
kira dimulai pada usia sekitar 13 tahun. Periode ini menunjukkan suatu masa
kehidupan, dimana sulit untuk memandang remaja itu sebagai kanak-kanak, tetapi
juga sebagai orang dewasa.

Jadi secara operasional, maksud dari judul skripsi ini adalah segala sesuatu
baik bersumber daya manusia maupun sarana dan prasarana yang dapat
dimanfaatkan sebagai media pendidikan Islam dalam rangka membina,
mengembangkan potensi kemampuan berfikir kritis remaja berdasarkan dengan
nilai-nilai ajaran Islam baik langsung maupun tidak langsung dalam rangka
perkembangan Remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten
Luwu.

Untuk menghindari persepsi yang berbeda dalam penelitian ini, maka akan
dijelaskan variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengaruh pendidikan Islam, yaitu seberapa besar pengaruhnya terhadap
perkembangan remaja di Desa To.bia Kec. Ponrang selatan. Variabel ini dapat di
ukur dengan menyebarkan angket kemudian ditetapkan skornya melalui angket.

2. Perkembangan remaja yang dimaksud disini yaitu hasil yang diperoleh berupa

kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam individu sebagai hasil dari
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perkembangan. Variabel ini dapat diukur dengan melihat tingkah laku remaja

dalam kehidupan sehari-hari.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1.  Observasi yaitu peneliti melakukan pengamatan langsung ke lapangan demi
untuk memperoleh data atau memperkuat data yang diperoleh sebelumnya dari
instrumen penelitian yang lain.

2. Dokumentasi

Di dalam penelitian ini, peneliti juga mengambil sebagian dokumen dari
lokasi penelitian sehingga dapat dilihat dengan jelas sekaligus memperkuat instrumen
sebelumnya, dari dokumentasi ini pula dapat dilihat gambaran tentang situasi dan

lokasi penelitian.

3. Teknik angket (questioner), yakni metode yang digunakan dengan membuat
daftar pertanyaan secara tertulis, kemudian diberikan secara langsung kepada
responden dan dijawab secara tertulis pula.

2. Teknik wawancara, yaitu pengumpulan data dengan jalan mengadakan tanya
jawab kepada pihak yang terkait yakni remaja yang ada di Desa To’bia Kec.

Ponrang Selatan.



F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitative descriptive. Untuk data
yang bersifat kualitatif diperoleh melalui wawancara, kepustakaan, dan
pengamatan langsung terkait dengan permasalahan. Sedangkan data yang bersifat
kuantitatif diperoleh melalui angket yang diberikan kepada responden.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data yang
sifatnya deskriptif kuantitatif. Adapun data yang bersifat kuantitatif akan diolah

dengan menggunakan teknik distribusi frekuensi yaitu:

F

P= x 100
N

Di mana:

P = Persentase
F = Frekuensi

N = Jumlah sampel

41



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tentang Desa To’bia Kec. Ponrang Selatan

Desa To’bia adalah sebuah kampung terpencil dan menonjol yang
dahulunya hanya merupakan sebuah dusun dari Desa Jenne Maeja yang letaknya
dari Barat membujur ke Timur seiring alur sungai Lanipa menuju Teluk Bone
dihiasi pancaran lampu Marcusuar yang berkelap-kelip memancarkan sinar
senyumannya di malam hari memjumpai air sungai warna merah tanah.'

Sejalan dengan perkembangan otonomi daerah, dusun ini mulai tersentuh
pembangunan bahkan sudah berubah status menjadi sebuah Desa defenitif dengan
dikeluarkannya peraturan Daerah Kabupaten Luwu nomor 1 tahun 2008 tentang
pembetunkan desa-desa baru dan kelurahan baru dalam wilayah Kabupaten Luwu
yang terdiri 35 desa termasuk Desa To’bia.’

Secara geografis, Desa To’bia terletak di bagian Timur Desa Jenne Maeja
Kecamatan Ponrang Selatan yang merupakan Desa Induk sebelu dimekarkan
dengan bata-batas sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Teluk Bone (Lappe)
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone

c. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Teluk Bone dan Sungai Lapippi

! Sumber Data Kantor Desa

2 Ibid
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d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Jenne Maeja.?

Untuk memperoleh gambaran tentang luas wilayah Desa To’bea sebagai

hasil pemekaran dari Desa Jenne Maeja dapat di lihat pada tabel berikut:

Luas Wilayah, Jumlah KK, dan Jumlah Penduduk

TABEL 4.1

Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan

Jumlah Remaja Total Jiwa
Luas Jumlah
Wilayah KK Laki- Perempuan Laki- Perempuan
Laki Laki
4.945 Km? 498 88 66 1.237 1.378
Jumlah 154 2.615

Sumber Data: Kantor Desa To’bia, 10 Mei 2011

Dari tabel di atas, diketahui bahwa Desa To’bia dari segi luas wilayah

maupun jumlah penduduk serta remaja memiliki potensi yag cukup besar untuk

ukuran sebuah desa.

Selanjutnya keadaan alam dan iklim Desa To’bia Kecamatan Ponrang

Selatan terdiri daratan rendah yang memberikan kesejukan antara hawa

pegunungan Noling dengan Panas yang terpencar dari hamparan laut Teluk Bone

sehingga pada umumnya masyarakat dapat mengelolah tanah bercocok tanam

dengan baik karena lahan-lahan yang cukup luas baik untuk pertanian air payau

(tambak) maupun untuk perkebunan, di

3 [bid.

samping persiapan pemukiman.




Sedangkan iklimnya dapat digolongkan iklim daratan tinggi, iklim ini berpengaruh
di mana pada siang hari bertiup angin laut dan pada malam hari bertiup angin
darat. Dengan kondisi alam seperti itu, Desa To’biua Kecamatan Ponrang Selatan
merupakan daerah yang subur dan kaya dengan sumber daya alam.

Secara demografis, penyebaran penduduk di Desa To’bia Kecamatan
Ponrang Selatan bersifat heterogen dengan masyarakat yang beragam atau
majemuk yang terdiri dari beberapa suku antara lain suku Bugis, Makassar, dan
penduduk asli daerah sendiri.

Dari jumlah penduduk yang ada di Desa To’bia Kecamatan Ponrang
Selatan seluruhnya beragama Islam. Dengan di topang 3 buah Mesjid dan 1
Mushallah sebagai tempat ibadah. Fasilitas lain sebagai sarana umum adalah
sarana pendidikan baik non formal maupun pendidikan formal yakni ditunjang
dengan 2 buah TK/RA dan 2 buah SD/MI serta 1 Madrasah Tsanawiyah.

Untuk lebih jelasnya keaadan sarana sosial yang terdapat di Desa To’bia

Kecamatan Ponrang Selatan dapat di lihat pada table berikut:
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TABEL 4.2

SARANA SOSIAL
DI DESA TO’BIA KECAMATAN PONRANG SELATAN

NO SARANA SOSIAL VOLUME KETERANGAN
A | Pendidikan
1. Taman Kanak-Kanak (TK) 1 Swasta
2. Raudhatul Athfal (RA) 1 Swasta
3. Sekolah Dasar (SD) 1 Negeri
4. Madrasah Ibtidaiyah (MI) 1 Swasta
5. Madrasah Tsanawiyah (MTs) 1 Swasta
B | Keagamaan
1. Mesjid 3
2. Mushallah 1

Sumber Data : Kantor Desa To’bia, 10 Mei 2011

Data di atas menunjukkan masyarakat daerah tersebut memiliki semangat
keagamaan yang tinggi, hal tersebut terlihat dengan adanya sejumlah bangunan
dan fasilitas pendidikan yang bernuansa keagamaan serta sarana ibadah yang
memadai.

Sebagai daerah yang memiliki potensi alam yang memadai dan komoditi
ekspor yang terkenal seperti rumput laut, ikan bandeng, maka Tobea banyak
didatangi oleh masyarakat dari kabupaten tetangga yang kemudian banyak
diantaranya memilih menetap diDesa ini, terutama mereka yang berasal dari

Gowa, Pangkep, Pinrang, Bone, Wajo dengan modal pendidikan keagamaan yang
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cukup sehingga pembinaan keagamaan dapat diterima dengan baik oleh penduduk
secara umum. Meskipun demikian bukan berarti kehidupan masyarakat sudah
bebas dari hal-hal yang bertentangan dengan nilai-nilai agama.

Sebagai daerah yang banyak dikunjungi masyarakat luas, maka masyarakat
Desa To’bia khususnya kalangan remaja tidaklah seutuhnya terlepas dari pengaruh
perkembangan zaman yang tidak sesuai dengan ajaran agama yang murni. Hal ini
disebabkan pergaulan remaja di wilayah ini cukup terbuka dengan adanya berbagai
fasilitas perhubungan yang memudahkan berhubungan dengan pihak luar. Kondisi
semacam ini adalah merupakan kendala sekaligus sebagai motifasi gerakan
pendidikan Islam terhadap perkembangan remaja di Desa To’bia Kecamatan
Ponrang Selatan Kabupaten Luwu yang merupakan konsekuensi dari sebuah
perkembangan dan globalisasi.

Untuk mendapat gambaran fasilitas / sarana penghubung sebagai
komponen yang dapat memudahkan komunikasi dan pergaulan masyarakat di
Desa To’bia khususnya para remaja dengan masyarakat luas dapat dilihat pada

tabel berikut.
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TABEL 4.3

SARANA PERHUBUNGAN DAN REKREASI
DI DESA TO’BIA KECAMATAN PONRANG SELATAN

NO SARANA VOLUME KETERANGAN
A | Rekreasi dan Hiburan/ Olah raga
1. Permandian Laut 3 -
2. Lapangan Voly 2 -
3. Lapangan Bulu Tangkis 1 -
4. Lapangan Sepak Takraw 3 -
B | Perhubungan
1. Pelabuhan Rakyat 1 -
2. Kendaraan Roda 2 164 -
3. Kendaraan Roda 4 14 -

Sumber Data: Kantor Desa To’bia, 10 Mei 2011

Tabel di atas memberikan gambaran bahwa peluang pergaulan dan

hubungan masyarakat Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu

dengan masyarakat luar daerah ini cukup terbuka dan berpeluang. Belum lagi

dengan hadirnya 2 Tower Jaringan Komunikasi Telkomsel yang semakin

membuka kesempatan komunikasi masyarakat Desa ini dengan pihak luar secara

bebas karena jaringan yang bagus dan jernih.
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Kondisi di atas menjadi tantangan tersendiri bagi masyarakat Islam di Desa
To’bia Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu. Untuk itu dibutuhkan
kerjasama yang baik dari semua komponen baik pemerintah, orang tua, pemuda,
para tokoh Agama, tokoh masyarakat untuk bersama-sama membangun semangat
juang yang tinggi dalam mewujudkan pendidikan Islam di wilayah ini sebagai
sebuah upaya menangkal segala kemungkinan yang dapat mempengaruhi hidup

dan kehidupan remaja khusunya dan masyarakat pada umumnya.

B. Pendidikan Islam dan Pengaruhnya terhadap Perkembangan Remaja di
Desa To’bia

Harapan undang-undang terhadap pendidikan Islam tercermin dalam
tujuan pendidikan nasional yang menegaskan bahwa pendidikan Indonesia adalah
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara®.

Harapan tersebut mengharuskan adanya usaha sungguh-sungguh untuk
memberikan pendidikan Islam yang sebaik-baiknya kepada generasi muda.

Sasaran yang ingin dicapai tentu bukan hanya untuk anak Indonesia yang
sekedar kuat penalarannya, cerdas dan sehat jasmaninya, tetapi manusia utuh yang

kuat pribadinya, berakhlak luhur. Tujuan ini akan tercapai bila pendidikan Islam

dapat diberikan secara tepat dan benar.

4Undang-undang dan peraturan pemerintah tentang pendidikan. (Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Departemen Agama RI1.,2006),h.5
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Untuk mengetahui besarnya pengaruh pendidikan Islam terhadap

perkembangan remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten

Luwu dapat dilihat dalam bentuk penyajian data.

Adapun bentuk penyajian data yang diperoleh melalui angket dan

didukung oleh hasil observasi. Agar penyajiannya lebih sistematis, maka penulis

menguraikan berdasarkan urutan pertanyaan, sebagai berikut:

TABEL 4.4

Bagaimana kondisi pendidikan Islam di Desa To’bia Kecamatan Porang Selatan

Skor
Kondisi pendidikan Islam FKW %
Sangat Baik 37 95%
Baik 2 5%
Kurang Baik 0
Tidak Baik 0
Jumlah 39 100%

Berdasarkan tabel di atas soal angket no.1, dapat disimpulkan bahwa kondisi

pendidikan Islam di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan sangat baik sehingga

menjadi salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian dalam pelaksanaan

pendidikan Islam di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan, hal ini didasarkan pada

frekuensi dan persentase sebagai berikut :

a. Sangat Baik 195 %




b. Baik 5%
c. Kurang Baik : 0%
d. Tidak Baik : 0%
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Selain kondisi yang baik, faktor sekolah juga tidak bisa disepelekan dalam hal

perkembangan remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan kabupaten Luwu

baik secara langsung maupun tidak langsung. Karena itu faktor sekolah dalam hal ini

sekolah Islam, besar sekali pengaruhnya terhadap perkembangan moral anak, maka

diharapkan orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama mampu

menyekolahkan anaknya kesekolah-sekolah Islam sehingga secara tidak sadar

mengantarkan perkembangan jiwa anak menuju remaja dibarengi dengan norma

agama.

Pengaruh sekolah Islam terhadap pendidikan Islam pada remaja di Desa

To’bia Kecamatan Ponrang Selatan dapat dilihat pada hasil angket berikut.

TABEL 4.5
Apakah sekolah Islam berpengaruh terhadap pendidikan Islam pada remaja di desa
To’bia
Skor
kategori jawaban FKW %
Sangat berpengaruh 29 74,4%
berpengaruh 6 15,3%
kurang berpengaruh 4 10,3%
tidak berpengaruh 0 0%
Jumlah 39 100%




Berdasarkan data angket soal no.2 tersebut, dapat disimpulkan bahwa
faktor sekolah Islam sangat berpengaruh terhadap pendidikan Islam pada remaja di
Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan, hal ini didasarkan pada frekuensi dan

persentase sebagai berikut :

a. Sangat Berpengaruh : 74,4%
b. Berpengaruh 1 15,3%
c. Kurang Berpengaruh :10,3%
d. Tidak Berpengaruh : 0%

Dengan adanya kesadaran dari orang tua yang mau memberikan
pendidikan yang baik terhadap perkembangan anaknya dengan cara
menyekolahkan anak-anaknya di sekolah-sekolah Islam sehingga mengantarkan
anaknya menuju remaja yang dibarengi dengan norma agama.

Untuk mengetahui bagaimana perkembangan remaja di Desa To’bia
Kecamatan Ponrang Selatan dapat di lihat pada hasil angket :

TABEL 4.6

Bagaimana perkembangan remaja di Desa To’bia Kecamatan Porang Selatan
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Skor
Kategori Jawaban FKW %
Sangat Baik 37 95%
Baik 2 5%
Kurang Baik 0
Tidak Baik 0

Jumlah 39 100%
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Dari hasil pengumpulan data pada angket soal no.3, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan sangat baik dan
menjadi salah satu faktor yang perlu mendapatkan perhatian dalam pelaksanaan
pendidikan Islam di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan, hal ini didasarkan pada

frekuensi dan persentase sebagai berikut :

a. Sangat Baik :95%
b. Baik 0 2%
c. Kurang Baik 0 0%
d. Tidak Baik 0 0%

Dengan adanya ilmu pengetahuan pendidikan Islam yang diketahui oleh
remaja yang ada di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan, sehingga menjadikan
remaja kiat dalam melakukan hal-hal yang bersifat keagamaan.

Untuk mengetahui apakah remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan

selalu mengikuti kegiatan keagamaan dapat di lihat pada tabel berikut :

TABEL 4.7

Apakah remaja di Desa To’bia selalu mengikuti kegiatan keagamaan

Skor
Kategori jawaban FKW o
Selalu mengikuti 21 54%
Pernah mengikuti 10 26%
Jarang mengikuti 8 20%
Tidak pernah mengikuti 0
Jumlah 39 100%
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Dari hasil pengumpulan data pada angket soal no.4, dapat disimpulkan bahwa
remaja di Desa To’bia selalu mengikuti kegiatan keagamaan dalam kehidupan sehari-
hari, hal ini didasarkan pada frekuensi dan persentase sebagai berikut :

a. Selalu mengikuti : 54%
b. Pernah mengikuti : 26%
c. Jarang mengikuti :20%
d. Tidak pernah mengikuti : 0%

Pendidikan Islam mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan remaja,
pendidikan Islam bukan hanya mendidik manusia tentang hubungan vertikal kepada
Allah, tetapi mengcakup segala aspek kehidupan manusia, olehnya itu pendidikan
Islam harus diterapkan di setiap lingkungan Khususnya di Desa To’bia Kecamatan
Ponrang Selatan.

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan Islam terhadap perkembangan remaja
di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan dapat di lihat pada tabel berikut :

TABEL 4.8

Apakah pendidikan Islam berpengaruh terhadap perkembangan remaja di Desa

To’bia
Skor
Kategori Jawaban FKW %
Sangat Berpengaruh 34 87%
Berpengaruh 3 8%
Kurang Berpengaruh 2 5%
Tidak Berpengaruh 0
Jumlah 39 100%




54

Berdasarkan hasil pengumpulan data pada angket soaln no.5, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan Islam sangat berpengaruh terhadap perkembangan
remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan dan menjadi salah satu faktor
yang perlu mendapat perhatian dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Desa To’bia
Kecamatan Ponrang Selatan, hal ini didasarkan pada frekuensi dan persentase sebagai
berikut :

a. Sangat Berpengaruh : 87%

b. Berpengaruh : 8%
c. Kurang Berpengaruh : 5%
d. Tidak Berpengaruh : 0%

Masyarakat mempunyai pengaruh yang besar terhadap berlangsungnya segala
kegiatan yang menyangkut masalah pendidikan. Dilihat dari segi materi jelaslah
bahwa kegiatan pendidikan baik yang bersifat formal informal, maupun non formal
berisikan generasi muda yang akan meneruskan kehidupan masyarakat itu sendiri.
Oleh karena itu masyarakat selaku panutan buat generasi kedepan harus memberikan
contoh yang baik kepada remaja, dan mau ikut berpartisifasi dalam kegiatan
keagamaan remaja.

Untuk mengetahui masyarakat berpartisifasi dalam kegiatan keagamaan

remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan dapat di lihat pada tabel berikut :



TABEL 4.9
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Apakah masyarakat berpartisifasi dalam kegiatan keagamaan remaja di Desa To’bia

Kecamatan Ponrang Selatan

Skor
Kategori Jawaban FKW %
Sangat Berpartisifasi 30 77%
Pernah Berpartisifasi 4 10%
Jarang Berpartisifasi 5 13%
Tidak Berpartisifasi 0
Jumlah 39 100%

Berdasarkan hasil pengumpulan data pada angket soal no.6, maka dapat

disimpulkan bahwa masyarakat yang ada di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan

sangat berpartisipasi terhadap kegiatan keagamaan remaja di Desa To’bia, hal ini

didasarkan pada frekuensi dan persentase sebagai berikut :

a. Sangat Berpartisifasi
b. Pernah Berpartisifasi
c. Jarang Berpartisifasi
d. Tidak Berpartisifasi

2 77%

: 10%

1 13%

1 0%

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh dari angket yang telah disebarkan

kepada 39 responden maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan Islam sangat

berpengaruh terhadap perkembangan remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang

Selatan Kabupaten Luwu.
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C. Usaha-usaha yang dilakukan untuk Memaksimalkan Pengaruh Pendidikan
Islam Di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan

Islam sebagai agama wahyu yang diturunkan Allah untuk semua ummat
manusia merupakan jalan hidup untuk mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat,
Allah menurunkan agama Islam yang mencakup segala sesuatu yang dibutuhkan
manusia berupa keyakinan, ibadah, mu’amalah, akhlak dan yang lain-lain yang
menjadikan Islam sebagai ajaran universal dan mencakup semua aspek kehidupan
namun tak dapat dipungkiri banyak juga ummat manusia menolak dan menantangnya
hingga berencana membumi hanguskannya agar menjadi sejarah indah yang hanya
bisa dikenang, yang lebih memprihatinkan lagi justru banyak ummat Islam sendiri
yang enggan melaksanakan dan mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung di
dalamnya, terkhusus dikalangan remaja masa kini.

Dalam menjalankan suatu kepercayaan beragama diperlukan keyakinan yang
mantap dan niat yang ihklas sebagai landasan yang mutlak, Islam sebagai agama yang
berdasar kepada keyakinan dan niat, hal ini akan melandasi semua perbuatan
seseorang yang tertuang dalam praktek peribadatan yang dilakukan, baik ibadah ritual
(hubungan terhadap Allah) maupun ibadah sosial (hubungan terhadap sesama
manusia).

Pendidikan Islam yang merupakan suatu upaya, yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia, memerlukan berbagai faktor pendukung untuk

mencapai cita-cita yang luhur tersebut, di antaranya.
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1. Orang tua atau keluarga

2. Lingkungan atau masyarakat

3. Sarana dan Prasarana atau sekolah yang berbasis keagamaan
Dari ke-3 unsur tersebut, yang merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
dan menjadi suatu hal yang mutlak untuk mencapai tujuan dari pendidikan Islam,
sebagai upaya untuk meningkatkan pengaruh pendidikan agama Islam. Hal ini senada
dengan yang diungkapkan oleh, Laudin selaku tokoh agama, ketika dimintai
keterangan terkait, tentang upaya atau langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
memaksimalkan pendidikan Islam di Desa to’bia mengatakan bahwa, “sebagai
tonggak keberhasialan suatu pendidikan, terkhusus dalam pendidikan Islam
diperlukan peranan orang tua atau keluarga sebagai orang terdekat dari peserta didik,
selain itu Laudin juga menambahkan bahwa, di dalam ajaran Agama Islam sudah

sangat jelas dikatakan, seperti yang tertera dalam Hadist sebagai berikut :

-~
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bahwa sesungguhnya “setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, orang tuanyalah
yang menjadikannya majusi, nasrani, atau yahudi”, dari arti Hadist tersebut sudah
sangat jelas peranan orang tua dalam upaya memaksimalkan pengaruh pendidikan

Islam terhadap perkembangan remaja".’

> Laudin, Tokoh Agama “ Wawancara “, To’bia, 1 Oktober 2012
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Lain halnya dengan pendapat Hamrun, selaku kepala Desa To’bia, ketika
dimintai keterangan tentang, upaya atau langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
memaksimalkan pengaruh pendidikan Islam terhadap perkembangan remaja ada
beberapa item, diantaranya:

1. Mengaktifkan kembali kegiatan kelslaman dari setiap dusun yang ada di Desa

To’bia seperti, remaja Masjid.

2. Diperlukan peran serta tokoh masyarakat dalam membina remaja khususnya
dalam hal keAgamaan.

3. Mendorong orang tua agar menyekolahkan anaknya ke sekolah-sekolah Islam
yang ada, terkhusus di Desa To’bia.

Sedangkan Kassa mengemukakan bahwa untuk memaksimalkan pengaruh
pendidikan Islam terhadap perkembangan remaja di Desa To’bia Kecamatan Ponrang
Selatan Kabupaten Luwu, secara garis besarnya mencakup dua kegiatan pokok yaitu
membuka lembaga Pendidikan Islam Formal, dan pelaksanaan Pendidikan Islam Non
Formal.’

1. Membuka Lembaga Pendidikan Islam Formal

Pendidikan Islam merupakan warisan peradaban Islam sekaligus aset bagi

pembangunan pendidikan Nasional. Ia merupakan amanat untuk dipelihara dan

dikembangkan dari masa ke masa. Dalam persfektif ini Pendidikan Islam selalu

® Hamrun, Kepala Desa To’bia, Wawancara, To’bia, tanggal 3 Oktober 2012

7 Kassa, Tokoh Pendidik ( Anggota Persatuan Muballigh Islam- PERSAMIL Kecamatan
Ponrang Selatan), Wawancara, To’bia 4 Oktober 2012
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menjadi lahan pengabdian kaum muslimin sekaligus menjadi bagian dari sistem
pendidikan nasional.

Keberadaan pendidikan Islam di lembaga Desa To’bia Kecamatan Ponrang
Selatan Kabupaten Luwu sebagai bentuk kepedulian terhadap pembinaan generasi
Islam termasuk pemuda diperhadapkan pada dua masalah pokok, secara makro
pendidikan Islam di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu
bersentuhan langsung dengan sistem pendidikan Nasional dan faktor-faktor lain. Dan
pada level mikro diperhadapkan pada tuntutan akan proses pendidikan yang efektif.

Terlepas dari masalah di atas, faktor pembinaan remaja di Desa To’bia
Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu merupakan salah satu penentu, di mana
keberhasilan pendidikan Islam di Desa To’bia sangat ditentukan oleh faktor
pembinaan, karena bagaimanapun baiknya sarana, program yang telah dicanangkan
oleh kelompok-kelompok remaja, apabila pembinaannya tidak dilaksanakan dengan
baik, maka hasil pembinaanya tidak akan memuaskan.

Masa depan pendidikan Islam di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan
ditentukan baik oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Secara internal,
pendidikan Islam melalui lembaga formal ini masih menghadapi problem pokok
berupa rendahnya kualitas sumber daya manusia pengelolah pendidikan. Namun
demikian dari waktu ke waktu menunjukkan penyelesaian atas masalah sumber daya
manusia itu mengalami penanganan yang semakin baik.

Secara eksternal, masa depan pendidikan Islam di Desa To’bia dipengaruhi

oleh tiga isu besar : globalisasi, demokratisasi, dan liberalisasi Islam. Globalisasi
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tidak semata-mata mempengaruhi sistem pasar, tetapi juga sistem pendidikan, budaya
dan lainnya. Akan halnya demokratisasi merupakan isu lain yang mempengaruhi
masa depan pendidikan di daerah ini. Jika sebelumnya sistem pendidikan bersifat
sentralistik, seragam, dan independen, maka belakangan ini berkembang tuntutan
pengelolalaan pendidikan yang lebih otonom dan beragam. Di samping itu, tuntutan
partisipasi masyarakat khususnya dalam pengawasan mutu pendidikan Islam semakin
meningkat, yang menuntut pengelolalaan pendidikan yang transparan dan
bertanggung jawab.

Liberalisasi Islam, adalah hal lain yang sangat penting bagi perkembangan
masa depan pendidikam Islam di Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten
Luwu, di mana agama telah berkembang dan dipeluk oleh berbagai komunitas yang
sangat beragam dan kompleks. Hal ini meniscahayakan adanya proses dialektika
antara ajaran Islam dengan kondisi lokal sehingga menghasilkan pemahaman agama
yang dapat berlaku dalam lingkungan pemeluknya.

2. Melaksanakan Pendidikan Islam Non Formal

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa tanggung jawab pendidikan
Islam adalah tanggung jawab seluruh elemen masyarakat, bukan hanya tanggung
jawab pemrintah semata, tetapi juga menjadi tanggung jawab seluruh lapisan
masyarakat, termasuk diantaranya tokoh agama.

Para tokoh agama dan lembaga keagamaan selama ini telah mengambil peran

aktif dalam pembinaan remaja melalui dakwah, pengajian dan pembentukan
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kelompok-kelompok diskusi remaja meskipun belum dilakukan secara optimal dalam

cara yang lebih terarah, sistematis dan terpadu.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dengan berdasarkan

kepada hasil penelitian yang telah diperoleh dengan menggunakan angket yang terdiri
dari beberapa item pertanyaan, dengan demikian penulis menyimpulkan sebagai
berikut:

1. Adapun pengaruh pendidikan Islam terhadap perkembangan remaja yang ada
di Desa To’bia, Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu, sangat memberikan
dampak yang positif terhadap perkembangan remaja dimana remaja yang ada di Desa
To’bia telah aktif dalam berbagai kegiatan keagaman, hal tersebut dibuktikan dengan
aktifnya remaja masjid, dan berbagai kegiatan-kegiatan yang bernuansa islami telah
dilakukan.

2. Upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka memaksimalkan pengaruh
pendidikan Islam diDesa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan, yakni:
a. Membuka Pendidikan Islam formal, hal ini dibuktikan dengan adanya 1 buah
TK/RA Islam, 1 buah Madrasah Ibtidaiyah(MI), dan 1 buah Madrasah
Tsanawiyah(MTs), sebagai suatu gerakan motivasi kepada masyarakat, orang tua
siswa, maupun terhadap calon peserta didik untuk memilih lembaga pendidikan
Islam formal sebagai tempat menuntuk ilmu pengetahuan dalam membentuk karakter

peserta didik.
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b. Mengupayakan pelaksanaan pendidikan Islam non-formal, untuk memenuhi
pembinaan remaja, dengan cara demikian maka diupayakan pengaktifan kegiatan
remaja masjid yang ada dalam wilayah Desa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan.di
samping remaja masjid Pendidikan Islam melalaui kegiatan majelis ta’lim, diskusi
remaja, maupun pemanfaatan pasilitas non-formal lain dimana dimungkinkan untuk
pelaksanaan Pendidikan Islam adalah merupakan solusi lain yang telah diterapkan

diDesa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu.

B. Saran-Saran

Dengan selesainya karya tulus ini, penulis menyarankan kepada pihak yang
berwenang, sebagai suatu harapan dari penulis, agar kiranya apa yang menjadi
harapan dan cita-cita pendidikan dapat terwujud, terkhusus diDesa To’bia dan secara
umum di Republik lindonesia.

1. Kepada pihak pemerintah khususnya dibidang pendidikan agar kiranya
memperhatikan dan melengkapi sarana dan prasarana pendidikan yang masih kurang,
pada sekolah-sekolah yang ada diDesa To’bia Kecamatan Ponrang Selatan
Kabupaten Luwu sebagai penunjang mutu pendidikan, karena pendidikan merupakan
salah upaya yang paling jitu dalam membentuk karakter anak didik termasuk remaja.

2. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka saran dan prasaran
sangat dibutuhkan, namun tak kala pentingnya adalah suri tauladan dari para

pendidik, orang tua, toko masyarakat, dan toko pemuda, olehnya itu kepada pihak
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yang dianggap kompetensi dalam hal ini sangat diharapkan partisipasinya untuk
terlaksananya tujuan pendidikan Islam yang lebih baik.

3. Dalam upaya meningkatkan kualitas mutu pendidikan diDesa To’bia maka
diharapkan kepada guru, orang tua, toko masyarakat, toko pemuda, dan pemerintah
daerah kiranya memperhatikan lembaga pendidikan terkhusus pada lembaga
pendidikan Islam yang merupakan salah satu penopang atas pembentukan krakter

peserta dan remaja.
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